UJI AKTIVITAS KRIM ANTIBAKTERI
DARI EKSTRAK ETANOL DAUN JERUK PURUT
(Citrus hystrix DC) TERHADAP Staphylococcus aureus

SKRIPSI

UNIVERSITAS
PERINTIS
INDONESIA

Oleh :

NESSA YUWANDA ANDANI
NIM : 2120112303

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA
2025



ABSTRAK

Tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC) merupakan tanaman herbal yang
memiliki senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin yang dapat mengatasi infeksi
yang disebabkan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas ekstrak
etanol daun jeruk purut dan memformulasikan dalam sediaan krim dengan
formula F1 (5%), F2 (7,5%) dan F3 (10%) yang diujikan aktivitasnya terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan untuk pembuatan ekstrak
etanol daun jeruk purut adalah maserasi dan pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan dengan menggunakan metode sumuran. Berdasarkan hasil penelitian
ekstrak etanol daun jeruk purut dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% didapatkan
zona hambat secara berurutan adalah 15,84 mm (sedang), 16,24 mm (sedang), dan
16,40 mm (sedang). Kemudian ekstrak etanol daun jeruk purut dapat
diformulasikan dalam sediaan krim dengan konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5%) dan
F3 (10%) dengan hasil evaluasi dari sediaan krim didapatkan uji organoleptis
berupa sediaan setengah padat yang homogen dan memiliki tipe krim M/A dengan
pH 4,5 — 6,5. Sediaan krim dapat tercuci dengan baik, uji stabilitas dari sediaan
krim dengan metode freeze-thaw selama 6 siklus sediaan tetap stabil. Nilai zona
hambat pada sediaan F1 (5%), F2 (7,5%), dan F3 (10%) sebesar 12,18 mm
(lemah), 12,37 mm (lemah), dan 12,55 mm (lemah). Analisis dilakukan secara
ANOVA satu arah, didapatkan nilai sig 0,000 dimana (P<0,05) menyatakan hasil
yang signifikan pada peningkatan konsentrasi zona hambat ekstrak etanol daun
jeruk purut dan sediaan krim ekstrak etanol daun jeruk purut terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Kata Kunci : Ekstrak daun jeruk purut, krim antibakteri, Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

Kaffir lime (Citrus hystrix DC) is a herbal plant that contains flavonoids,
alkaloids, and tannins that can treat infections caused by bacteria. This study
aims to determine the activity of ethanol extract of kaffir lime leaves and
formulate it into a cream preparation with formulas F1 (5%), F2 (7.5%) and F3
(10%) which were tested for their activity against Staphylococcus aureus bacteria.
The method used to make ethanol extract of kaffir lime leaves is maceration and
antibacterial activity testing was carried out using the well method. Based on the
results of the study, the ethanol extract of kaffir lime leaves with concentrations of
5%, 7.5%, and 10% obtained inhibition zones were 15.84 mm (intermediate),
16.24 mm (intermediate), and 16.40 mm (intermediate). Then the ethanol extract
of kaffir lime leaves can be formulated in a cream preparation with
concentrations of FI1 (5%), F2 (7.5%) and F3 (10%) with the results of the
evaluation of the cream preparation obtained organoleptic tests in the form of a
homogeneous semi-solid preparation and has an O/A cream type with a pH of 4.5
- 6.5. The cream preparation can be washed well, the stability test of the cream
preparation with the freeze-thaw method for 6 cycles of preparation remains
stable. The inhibition zone value in the FI1 (5%), F2 (7.5%), and F3 (10%)
preparations was 12.18 mm (resistant), 12.37 mm (resistant), and 12.55 mm
(resistant). The analysis was carried out using one-way ANOVA, obtained a sig
value of 0.000 where (P <0.05) states a significant result in increasing the
concentration of the inhibition zone of the ethanol extract of kaffir lime leaves and
the ethanol extract cream preparation of kaffir lime leaves against
Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords : Kaffir lime leaf extract, antibacterial cream, Staphylococcus aureus.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit yang disebabkan oleh infeksi merupakan jenis penyakit yang paling
banyak diderita oleh penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. Salah
satu penyebabnya adalah bakteri (Xie et al., 2015). Bakteri patogen pada manusia,
salah satu contohnya Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus adalah
bakteri berbentuk bulat, bersifat gram positif, biasanya tersusun dalam rangkaian
tidak beraturan seperti buah anggur (Hasibuan, 2016). Bakteri ini dapat
menyerang setiap bagian tubuh kita seperti hidung, mulut, kulit, mata, jari, usus
dan hati (Sari, 2018). Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai
jenis penyakit infeksi yaitu infeksi kulit ringan (Herlina et al., 2015).

Infeksi kulit ringan yang terjadi oleh bakteri ini seperti bisul. Bisul
merupakan infeksi yang terjadi pada kulit ditandai dengan adanya benjolan
berwarna kemerahan pada kulit dan membesar hingga keluar bintik nanah atau
disebut dengan mata nanah. Bisul (furunkel) adalah infeksi kulit yang disebabkan
bakteri jamur atau Staphylococcus aureus, karena itu bisul dapat juga diartikan
sebagai infeksi lokal pada kulit dalam. Penyakit bisul ini bisa menyerang siapa
saja, bayi, anak-anak mengingat daya tahan tubuh mereka masih rentan
terhadap penyakit. Bukan berarti orang dewasa terbebas dari bisul. Penyakit
bisul dapat menyerang hampir semua bagian tubuh, terutama pada bagian
lipatan, yang memungkinkan sering terjadi gesekan seperti ketiak dan bokong
(Kamal dkk, 2019).

Berdasarkan penelitian Amaliah (2018) penggunaan obat herbal di

masyarakat mengalami peningkatan hal ini membuat banyak peneliti



menggunakan bahan herbal sebagai efek alternatif antibakteri, salah satunya
adalah tanaman daun jeruk purut (Citrus hystrix DC). Dalam hal ini peneliti
berharap dapat memberikan pertolongan jika terkena infeksi yang disebabkan oleh
bakteri dengan menggunakan krim dari ekstrak daun jeruk purut sebagai
antibakteri. Daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) mengandung senyawa kimia
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid, serta minyak atsiri (Wahyuni et
al., 2023).

Beberapa senyawa kimia diatas berfungsi sebagai antibakteri dengan
mekanisme yang berbeda-beda. Salah satunya alkaloid, dengan cara menghambat
penghambatan sintesis dinding sel yang akan menyebabkan lisis pada sel sehingga
sel akan mati (Trisia et al, 2018). Selain itu senyawa flavonoid juga dapat
sebagai antibakteri seperti menghambat fungsi membran sel, menghambat sintesis
asam nukleat, serta menghambat metabolisme energi (Fengwei et al., 2016).
Kemudian tanin mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara
permeabilitas membran sitoplasma sel bakteri (Sakka, 2018).

Telah dilakukan oleh penelitian Milala (2023) yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dengan konsentrasi 2,5%, 5%
dan 7,5% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang
termasuk kategori zona hambat kuat. Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa
pada konsentrasi 7,5% diperoleh zona hambat sebesar 14,5 mm (kuat), pada
konsentrasi 5% diperoleh zona hambat sebesar 14,3 mm (kuat), dan pada
konsentrasi 2,5% diperoleh zona hambat sebesar 13,95 mm (kuat).

Penggunaan ekstrak lebih optimal dengan memformulasikannya dalam

bentuk sediaan, salah satunya sediaan krim. Sediaan krim merupakan salah satu



sediaan farmasi yang digunakan secara topikal untuk pengobatan berbagai
penyakit kulit (Sulaiman et al., 2008). Selain itu krim adalah keadaan setengah
padat, berupa emulsi mengandung air tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan
untuk pemakaian luar. Krim yang baik memiliki beberapa sifat diantaranya :
memiliki tekstur yang lembut, mudah dioleskan, mudah dibersihkan atau dicuci
dengan air dan tidak berbau tengik (Depkes, 2020). Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti telah melakukan formulasi dan uji aktivitas krim antibakteri dari
ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) pada konsentrasi
5%, 7,5% dan 10% memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ?

2. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat
diformulasikan bentuk sediaan krim pada konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5%)
dan F3 (10%) ?

3. Apakah sediaan krim ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)
pada konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5%) dan F3 (10%) memiliki aktivitas

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ?



1.3

1.

1.4

Tujuan Penelitian

Untuk melihat aktivitas ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)
pada konsentrasi 5%, 7,5 dan 10% terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Untuk melihat ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat
diformulasikan bentuk sediaan krim pada konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5%),
dan F3 (10%)).

Untuk melihat aktivitas sediaan krim ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus
hystrix DC) pada konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5) dan F3 (10%) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat :

. Memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama

dibidang farmasi.
Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai zat antibakteri

yang terdapat pada daun jeruk purut.

. Dapat melihat aktivitas antibakteri dari sediaan krim pada bakteri

Staphylococcus aureus.



5.1

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diambil kesimpulan

bahwa :

1.

5.2

Ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) pada konsentrasi 5%,
7,5% dan 10% memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dengan zona hambat secara berturut adalah 15,84 mm (sedang), 16,24 mm
(sedang) dan 16,40 mm (sedang).

Ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat diformulasikan
dalam bentuk sediaan krim dengan variasi konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5%)
dan F3 (10%).

Sediaan krim ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) pada F1
(5%), F2 (7,5%) dan F3 (10%) memiliki aktivitas terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 12,18 mm (lemah),
12,37 mm (lemah) dan 12,55 mm (lemah). Sehingga dapat disimpulkan nilai
signifikan 0,000 (P<0,05) yang menyatakan hasil signifikan pada
peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun jeruk purut dan sediaan krim
ekstrak etanol daun jeruk purut terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Saran

Penelitian selanjutnya disarankan menguji ekstrak daun jeruk purut (Citrus

hystrix DC) pada bakteri kulit lain serta memformulasikannya dalam sediaan

farmasi berbeda. Jika menggunakan pengawet seperti nipagin dan nipasol,

sebaiknya ditambahkan neutralizer.
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